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A. ANALISISSITUASI

Dalam rangka usaha peningkatan efisiensi dan kualitas penyelenggaraan
proses pembelgjaran maka Univeritas Negeri Y ogyakarta melaksanakan mata
kuliah Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Untuk meningkatkan efisiensi
dan kualitas, penyelenggaraan PPL dilaksanakan terpisah dengan KKN.

Program kegiatan PPL untuk mengembangkan kompetensi mahasiswa
sebagai calon guru atau tenaga kependidikan.

Sasaran dalam pelaksanaan PPL adalah masyarakat sekolah, baik dalam
kegiatan yang terkait dengan pembelgjaran maupun kegiatan yang mendukung
berlangsungnya pembelgaran. PPL diharapkan dapat memberikan
pengalaman belgar bagi mahasiswa, terutama dalam hal pengaaman
mengajar, memperluas wawasan, melatih dan mengembangkan kompetensi
yang diperlukan dalam bidangnya, meningkatkan ketrampilan, kemandirian,
tanggung jawab, dan kemampuan memecahkan masalah (Tim KKN-PPL
UNY).

PPL memiliki misi pembentukan dan peningkatan kemampuan
professional. PPL diarahkan ke pelatihan pengalaman profesionalisme
pembelgjaran didalam kelas dan dalam lingkup sekol ah.

Adapun tujuan dari pelaksanaan PPL antara lain mengabdikan sebagian
kompetens mahasiswa untuk membantu lebih memberdayakan masyarakat
sekolah demi tercapainya keluaran sekolah yang lebih berkualitas dan melatih
kemampuan profesionalisme mengajar mahasiswa secara konkret. Program
dan tujuan setiap sekolah tentu juga untuk menghasilkan kualitas lulusan yang
lebih baik. Tujuan utama inilah yang kemudian harus dijabarkan menjadi
program-program khusus secara konkret dan sekaligus disusun indikator kadar
ketercapaiannya.

Sehubungan dengan kegiatan PPL yang dilakukan di SMA Negeri 1
Srandakan, sebelum melaksanakan kegiatan tersebut seluruh mahasiswa tim
PPL SMA Negeri 1 Srandakan harus memahami terlebih dahulu lingkungan
dan kondisi lokas kegiatan PPLnya. Sehingga menyikapi hal tersebut setiap
mahasisva baik secara individu maupun kelompok telah melaksanakan
observasi terhadap lokasi PPL yakni SMA Negeri 1 Srandakan. Observasi ini
bertujuan agar mahasiswa peserta PPL mendapatkan gambaran fisik serta
kondis psikis yang menyangkut aturan dan tata tertib yang berlaku di SMA
Negeri 1 Srandakan.



Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan, di peroleh data
sebagai berikut :
1. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 1 Srandakan
1.1 Vis SMA N 1 Srandakan
Mendidik siswa “cerdas, terampil, kompetitif, berkepribadian
Indonesia, dan berakhlak mulia™.
1.2 Misi SMA N 1 Srandakan

a. Menyelenggarakan proses pembelgjaran yang aktif, inovatif, kreatif
dan menyenangkan.

b. Menyelenggarakan pembelgjaran yang berbasis ilmu pengetahuan,
teknologi dan ketakwaan.

c. Menyelenggarakan pembelgjaran keterampilan hidup (life skill)
sebagai bekal hidup di masyarakat.

d. Menyelenggarakan pendidikan yang kompetitif tingkat lokal,
nasional, dan internasional.

e. Menyelenggarakan pendidikan berakhlak mulia, tertib, disiplin,
jujur, dan bertanggung jawab.

f. Menyelenggarakan pendidikan berbasis budaya dan berkepribadian
Bangsa Indonesia.

1.3 Tujuan sekolah

a. Terwujudnya lulusan peserta didik yang bertagwakepada Tuhan
Y ang Maha Esa dan berakhlak mulia.

b. Terwujudnya lilusan peserta didik menjadi manusia berkepribadian
cerdas, berkualitas, dan berprestasi dalam bidang ilmu pengetahuan,
olahraga dan seni.

c. Terwujudnya lulusan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan
yang lebih tinggi.

d. Terwujudnya pendidikan yang berbasi teknologi informatika dan
komputer.

e. Terselenggaranya pendidikan life skill agar peserta didik memiliki
bekal keterampilan hidup di masyarakat secara mandiri.

f. Terselenggaranya pendidikan agar peserta didik memiliki sikap
kompetitif, sportif, adaptif tingkat lokal, nasional maupun
internasional .

g. Terwujudnya pendidikan yang berbasis budaya dan berkepribadian

bangsa Indonesia.



2. Kondis Umum SMA N 1 Srandakan

SMA Negeri 1 Srandakan merupakan salah satu sekolah di Kabupaten
Bantul yang digunakan sebagai salah satu lokasi PPL Universitas Negeri
Y ogyakarta tahun 2015. SMA Negeri 1 Srandakan sudah merupakan sekolah
yang telah terakreditasi A.

3. Kondis Fisik Sekolah

SMA Negeri 1 Srandakan berlokas di Jalan Pandansimo Km.01 di
Dusun Gerso, Desa Trimurti, Kecamatan Srandakan, Kabupaten Bantul.
Sekolah ini merupakan satu-satunya Sekolah Menengah Atas (SMA) di
Kecamatan Srandakan, dengan luas tanah 1800 m2 yang berstatus dibawah
Kementerian Pendidikan.

Secara geografis SMA N 1 Srandakan terletak di daerah pinggiran Kota
Bantul tepatnya barat daya perbatasan Kabupaten Bantul dan Kulonprogo.
Sekolah ini berada diantara lapangan sepakbola dan areal persawahan yang
membentang Sungai Progo.

Adapun batas-batas wilayah SMA N 1 Srandakan adalah sebagai berikut:
1. Sebelah Barat . Sungai Progo

2. Sebelah Timur  : Dusun Gerso (perumahan penduduk)

3. SebelahUtara  : Polsek Srandakan Bantul dan lapangan sepak bola
4. Sebelah Selatan  : Dusun Gerso (perumahan penduduk)

Letak SMA N 1 Srandakan dapat dikatakan strategis karena dekat dengan
jalan raya sehingga mudah dijangkau oleh angkutan umum. Lingkungan
sekitar sekolah merupakan daerah perkampungan yang masih alami. Serta
teduh dengan suasana pedesaan. Kondisi inilah yang menciptakan proses
kegiatan belgar menggjar di SMA N 1 Srandakan nyaman dan kondusif.

SMA Negeri 1 Srandakan memiliki sarana dan prasarana, diantaranya:

1) Ruang kepala sekolah

Ruang kepala sekolah terletak di utararuang guru. Di dalam ruang kepala

sekolah terdapat ruang tamu yan dipergunakan untuk menemui tamu yang

datang ke sekolah dan terdapat almari yang berfungsi sebagal tempat
untuk menyimpan piala hasil dari prestasi siswadan prestasi sekolah.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Ruang tata usaha

Ruang tata usahaterletak di sebelah selatan ruang UKS. Didalam ruangan
ini semua staff TU memiliki bebrapa mea dan kursi tersendiri untuk
memudahkan dalam mengerjakan tugasnya masing-masing. Di dalam
ruangan ini terdapat meja, kursi, computer, printer, speaker, kipas, papan
pengumuman dan papan grafik.

Ruang guru

Ruang guru terletak di sebelah ruang kepala sekolah. Di dalam ruangan
terdapat meja dan kursi untuk guru, papan pengumuman, dispenser,
almari, computer, printer, speaker, kipas angina, dan rak buku.

Ruang BK

Ruang ini terletak di selatan ruang guru. Di dalam ruang ini terdapat
ruang tamu yang dilengkapi dengan meja dan kursi. Di ruangan bagian
dalam terdapat 2 megjadan 2 kursi yang dipergunakan untuk guru BK.
Ruang pembelgjaran

Sekolah ini memiliki 11 ruang kelas yang terdiri dari ruang kelas X (4
kelas, yaitu X1, X2, X3, dan X4), ruang kelas XI (4 kelas, yaitu X1 IPA 1,
XI'1PA 2, X1 IPS 1, dan XI IPS 2), ruang kelas XII (3 kelas, yaitu XII
IPA, X1 IPS 1, dan XII IPS 2).

Ruang koperasi

Ruangan koperasi terbagi menjadi dua bagian, bagian dalam untuk admin
dan bagian luar untuk penjualan. Penjualan makanan atau peralatan
sekolah menggunakan sistem kantin kejujuran karena setiap siswa yang
membeli di koperasi membayar di tempat dan mengambil kembaliannya
sendiri.

Ruang perpustakaan

Jumlah buku yang tersedia dalam perpustakaan sudah memadai. Di dalam
ruangan perpustakaan bagian barat terdapat ruangan untuk petugas
perpustakaan. Selain itu di ruang perpustakaan juga terdapat beberapa
meja dan kursi yang digunakan untuk membaca.

Ruang UKS

Terletak di sebelah utara ruang Tata Usaha. Di dalam ruangan ini terdapat
tempat tidur untuk siswa yang sakit, kotak P3K, cermin, meja, kurs,
timbangan berat badan, bagan struktur, aimari, dan tandu. Ruang UK S ini
digunakan untuk merawat siswa yang sedang sakit ketika berada di
sekolah.



9) Ruang OSIS
Ruang ini terletak di sebelah selatan ruang koperasi. Di dalam ruangan ini
terdapat amari yang berisikan seragam basket, seragam paskibra, dan
lain-lain. Di dalam ruangan ini juga terdapat beberapa meja dan kursi
yang digunakan untuk memfasilitasi kegiatan OSIS, computer, papan
tulis, papan jadwal kegiatan, papan struktur organisasi, papan pengurus,
dan kipas angin.

10) Laboratorium Fisika
Laboratorium ini terletak di sebelah timur ruang perpustakaan. Di dalam
ruang laboratorium terdapat meja dan kursi, LCD, dan amari untuk
menyimpan alat praktikum. Di bagian barat ruangan ini terdapat ruang
penyimpanan alat dan bahan praktikum.

11) Laboratorium Biologi
Laboratorium biologi terletak di sebelah timur laboratorium fisika. Di
dalam ruang laboratorium terdapat meja dan kursi, papan tulis, dan amari
untuk menyimpan aat praktikum. Di bagian selatan ruangan ini terdapat
ruang penyimpanan alat dan bahan praktikum.

12) Laboratorium Kimia
Laboratorium kimia terletak di sebelah timur laboratorium biologi. Di
dalam ruang laboratorium terdapat meja dan kursi untuk praktikum, dan
almari untuk menyimpan alat praktikum.

13) Magsjid
Magjid terletak pada bagian paling selatan. Di dalam mushola dilengkapi
karpet, sgjadah, mukena, sarung, Al Quran, mikrofon, dan almari untuk
menyimpan mukena dan Al Quran. Magjid juga dilengkapi dengan tempat
wudhu yang terpisah antara laki-laki dan perempuan.

14) Kantin
Terdapat tiga kantin di SMA Negeri 1 Srandakan yang terletak di dekat
tempat parkir siswa.

15) Toilet
Terdapat dua macam toilet di SMA Negeri 1 Srandakan, yaitu toilet untuk
guru dan toilet untuk siswa. Toilet untuk guru terletak diantararuang TU
dan ruang kepala sekolah. Toilet untuk siswa terletak di sebelah ruang
kelas XIlI dan XI. Semua toilet daam keadaan terawatt dan dapat
digunakan.



16) Tempat parkir
Terdapat dua macam tempat parkir di SMA Negeri 1 Srandakan, yaitu
tempat parkir untuk guru dan tempat parkir untuk siswa. Tempat parkir
untuk guru terletak di sebelah selatan ruang perpustakaan dan dapat
menampung sekitar 60 motor. Tempat parkir untuk siswa terletak di
sebelah utara ruang kelas X1 dan dapat menampung sekitar 100 motor.

17) Pos satpam
Pos satpam terletak di dekat gerbang sekolah. Di dalam pos ini terdapat
meja dan kursi yang digunakan untuk penjaga sekolah.

18) Lapangan sepakbola
Lapangan sepakbola terletak di tengah sekolah. Lapangan ini juga
digunakan sebagai |apangan upacara dan kegiatan sekolah lainnya.

19) Lapangan basket
Lapangan basket terletak di paling ujung timur sekolah. Lapangan
tersebut memiliki dua buah ring basket.

Jurusan yang dimiliki oleh SMA Negeri 1 Srandakan ada 2 jurusan, yaitu :

1) Jurusan IPA

2) Jurusan IPS

4. Administrasi Sekolah

1. Administrasi Personil Sekolah

Dalam rangka menyelenggarakan pendidikan keadaan dan
pengadaan personaia perlu untuk untuk diperhatikan, karena itu sangat
mempengaruhi mekanisme kinerja pendidikan sendiri. Faktor — faktor
yang menentukan keberhasilan proses pendidikan adalah peranan pendidik
atau tenaga adukatif serta karyawan.

Personil adalah semua pihak yang ikut serta dalam kegiatan di
sekolah dimana ada hubungan dari atas ke bawah, personil sekolah terdiri
dari :

a. KepalaSekolah
Kepala sekolah mempunyai tugas sebagal edukator, manager,
administrator, dan supervisor.
1) Kepala sekolah sebagai edukator bertugas melaksanakan proses
belajar mengajar secara efektif dan efisien.
2) Kepala sekolah sebagal manager mempunyai tugas
a) Menyusun perencanaan
b) Mengkoordinasi kegiatan
c) Mengarahkan kegiatan



d) Melaksanakan pengawasan
€) Melaksanakan evaluasi terhadap kegiatan
f) Menentukan kebijakan
g) Mengadakan rapat
h) Mengambil keputusan
1) Mengarahkan kegiatan
j) Mengatur proses belgjar mengajar
K) Mengatur administrasi
) Mengatur organisasi siswaintra sekolah
m) Mengatur hubungan sekolah, masyarakat dan instansi terkait
3) Kepala sekolah selaku administrator bertugas menyelenggarakan
administrasi :
Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, mengkoordinasi,
pengawas, kurikulum, kesiswaan, ketatausahaan, ketenagaan,

kantor,  keuangan, perpustakaan, laboratorium,  ruang
keterampilan/kesenian, bimbingan konseling, UKS, OSIS, dan
gudang.

4) Kepala sekolah selaku supervisor bertugas menyelenggarakan
supervise mengena :
a) Proses belgar mengajar
b) Kegiatan bimbingan dan konseling
c) Kegiatan ekstrakulikuler
d) Kegiatan ketatausahaan
€) Kegiatan kerjasamadan instansi terkait
f) Saranadan prasarana
g) Kegiatan osis
b. Wakil Kepala Sekolah
Wakil kepala sekolah bertugas membantu kepala seklah dalam urusan
— urusan kurikulum, kesiswaan, agama, sarana, prasarana, dan humas.
1) Wakil kepala sekolah bagian kurikulum
a) Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan
b) Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelgjaran
c) Mengatur penyusunan program pengagaran ( Prota, Prosem,
Silabus, RPP, Penjabaran, Penyesuaian Kurikulum)
d) Mengatur pelaksanaan program dan pengayaan, serta
pengajaran

€) Mengatur pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belgjar



f)

¢))
h)

i)
)

Mengatur pelaksanaan program penilaian kriteria kenaikan
kelas, kriteria kelulusan dan laporan kemagjuan belgar siswa,
pembagian raport, dan STTB

Mengatur pemanfaat lingkungan sebagai sumber belgjar
Mengatur pengembangan MGMP dan koordinator mata
pelgaran

Mengatur mutusi siswa

Menyusun laporan

2) Wakil kepala sekolah bagian kesiswaan

a)
b)
c)

d)

€)
f)
9)
h)

Mengatur pelaksanaan program bimbingan dan konseling
Mengatur dan mengkoordinasi pelaksaaan 7K di sekolah
Mengatur dan membina kegiatan osis meliput PMR, KIR,
UKS, dan Paskibraka

Menyusun dan mengatur pelaksanaan pemilihan siswa teladan
sekolah

Menyel enggarakan cerdas cermat olahraga prestasi

Menyeleksi calon untuk diusulkan mendapat beasiswa

Menyel enggarakan pameran hasil pendidikan di sekolah
Menyel enggarakan kegiatan perpisahan kelas

3) Wakil kepala sekolah bagian keagamaan

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)

Mengatur program pesantren kilat, zakat dan syawalan
Mengatur program peringatan hari besar keagamaan
Mengatur program kurban

Mengatur program infak dan penggunaan

Mengatur program ibadah

Mengatur program tadarus Al Quran

Menyusun |aporan

4) Wakil kepala sekolah bagian sarana dan prasarana hubungan

dengan masyarakat

a)

b)
c)
d)
€)
f)
9)

Merencanakan kebutuhan sarana dan prasarana untuk
mnunjang KBM

Merencanakan program KBM

Mengatur pemanfaatan sarana dan prasarana

Mengel ola perawatan, perbaikan dan pengungsian

Mengatur pembukuan

Mengatur dan mengembangkan hubungan BP3 dan peran BP3
Menyel enggarakan bakti sosial



h) Menyusun laporan
c. Guru/ Tenaga Pendidik

Guru bertanggung jawab kepada kepala sekolah dan mempunyai tugas

mel aksanakan kegiatan belgjar mengajar secara efektif dan efisien.

Tugas guru meliputi :

1) Membuat program pembelgaran : Prota, Prosem, Pemetaan Materi,
Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelgaran ( RPP ), Program
Mingguan Guru, LKS

2) Melaksanakan kegiatan pembelgjaran

3) Melaksanakan kegiatan penilaian proses pembelgaran, ulangan
harian, ulangan umum, ujian akhir

4) Melaksanakan analisia ulangan harian

5) Menyususn dan melaksanakan program perbaikan maupun
pengayaan

6) Mengis daftar nilai siswa

7) Melaksanakan kegiatan membimbing kepada guru lain dalam
kegiatan proses belgar mengajar

8) Membuat alat pelgjaran / alat peraga

9) Menumbuh kembangkan sikap mengharga karya seni

10) Mengikuti kegiatan pengembangan dan pemasyarakatan kurikulum

11) Melaksanakan tugas tertentu di sekolah

12) Mengadakan pengembangan program pengajaran

13) Membuat catatan tentang kemgjuan hasil belgar siswa

14) Mengisi dan meneliti daftar hadir siswa

15) Mengatur kebersihan ruang kel as dan ruang praktikum

16) Mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk kenaikan
pangkat

d. Wali Kelas

Wali kelas membantu kepala sekolah dalam kegiatan — kegiatan :

1) Pengelolakelas

2) Penyelenggaraan administrasi kelas meliputi :

a) Denah tempat duduk

b) Papan absens kelas

c) Daftar piket kelas

d) Buku kegiatan pembelgaran
e) Tatatertib kelas

3) Penyusunan statistic bulanan siswa



4) Mengis daftar kumpulan nilai siswa
5) Pencatatan khusus tentang siswa
6) Pencatatan mutasi siswa
7) Pengisian buku laporan hasil belgjar siswa
8) Pembagian buku laporan belgjar
e. Guru Bimbingan Konseling
Guru bimbingan konseling bertugas membantu kepala sekolah dalam
kegiatan — kegiatan :
1) Penyusunan program dan pelaksanaan bombing dan konseling
2) Koordinasi dengan wali kelas dalam rangka mengatas masalah
yang dihadapi oleh siswa tentang kesulita siswa
3) Memberikan layanan bimbingan kepada siswa agar lebih
berprestasi dalm kegitan belgar
4) Memberikan saran dan pertimbangan kepada siswa dalam
memperoleh gambaran tentang kelanjutan pendidikan dan
lapangan pekerjaan yang sesuai
5) Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan konseling
6) Menyusun static hasil penalaian bimbingan konseling
7) Melaksanakan kegiatan analisis hasil evaluasi belgar
8) Menyusun dan melaksanakan program tindak lanjut bimbingan
konseling
9) Menyusun laporan pelaksanaan bimbingan konseling
2. Administrasi Siswa
Administrasi siswa adalah pencatatan siswa mulai dari proses
penerimaan siswa baru hingga siswa tersebut keluar dari sekolah. Program
— program yang ada dalam bidang kesiswaan ini memang peran yang
sangat penting dalam usaha peningkatan kualitas sekolah, kurikulum,
sarana prasarana dan humas.
Adapun program yang disusun oleh administrasi kesiswaan di SMA
Negeri 1 Srandakan adalah sebagai berikut :
a) Penerimaan pesertadidik baru
b) Pembuatan kartu pelgjar bagi siswakelas X
c) Kegiatan ekstrakulikuler dan lifeskill
d) Kegiatan organisasi siswaintra sekolah ( OSIS)
e) Kegiatan kepramukaan
f) Hari ulang tahun sekolah
0) Kegiatan study tour
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h) Penyerahn siswakelas X11 kepada orang tua/wali siswa(perpisahan)
i) Pembuatan Buku Alumni
3. Administrasi Kurikulum
Kurikulum dikembangkan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegatan pembelgaran untuk mencapal tujuan pendidikan tertentu. Tujuan
tertentu meliputi tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan
kekhasan, kondisi dan potensi daerah. Oeh sebab itu kurikulum disusun
oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program
pendidikan dengan kebutuhan dengan potensi yang ada di daerah.
Administras kurikulum di SMA Negeri 1 Srandakan adalah sebagai
berikut :
a) Menyusun program pengajaran
b) Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal guru
c) Menyusun jadwal evaluasi belgjar dan pelaksanaan UNAS
d) Menyusun kriteria dan persyaratan naik/tidak naik kelas,
lulus/tidak lulus
€) Menyusun penerimaan buku laporan pendidikan (raport) dan
penerimaan STTB
f) Mengkoordinasi dan mengarahkan program suatu pengajaran
g) Menyediakan buku daftar acara guru dan siswa
h) Menyusun laporan pelaksanaan pengajaran
Kurikulum yang digunakan di SMA Negeri 1 Srandakan adalah
kurikulum 2006 atau Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ).
Dalam menyususn kurikulum pada suatu lembaga pendidikan tentu harus
berdasarkan visi dan misi lembaga pendidikan itu sendiri.
4. Administras Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan suatu aat yang dapat membantu
dalam terlaksananya baik secara langsung maupun tidak langsung. Sarana
dan prasarana merupakan salah satu faktor penting dalam terlaksana dan
keberhasilan sebuah kegiatan pendidikan di sekolah.
Masing — masing sarana dan prasarana mempunyal peran penting
dalam melancarkan pembelgaran. Dalam urusan sarana dan prasarana di
SMA Negeri 1 Srandakan.
5. Potens Siswa, Guru dan Karyawan
1). Datasiswa
SMA Negeri 1 Srandakan pada tahun pelgaran 2015/2016 mempunyai

jumlah siswa 268 siswa. Berdasarkan jenis kelamin, siswa tersebut terdiri
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dari 117 laki-laki dan 151 perempuan, dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 2.1 Jumlah Siswva SMA Negeri 1 Srandakan

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

1 X1 14 14 28

2 | X2 14 14 28

3 X3 14 14 28

4 | X4 12 15 27

5 | XI'lPA-1 12 10 22

6 | XIIPA-2 8 13 22

7 | XI1PS-1 8 15 22

8 | XIIPS-2 8 14 22

9 | XII'IPA-1 9 20 29

10 | XII'IPS-1 11 9 20

11 | XII IPS-2 7 13 20
Jumlah 117 siswa 151 siswa 268 siswa

2). Data Guru/tenaga pendidik
Jumlah tenaga pendidik (guru) di SMA Negeri 1 Srandakan terdapat

27 orang guru.
Tabel 2.2 Data Guru/Tenaga Kependidikan

No Nama Guru Klasifikas Mengaja Mata
Mata Pelgjaran Pelgjaran

1 | Drs. Witarso Sarjana Ekonomi
19591005 198503 1 016 | Ekonomi Kepala Sekolah

2 | Dra Mimik Yuni Astuti | Sarjana Penjasorkes
19600616 198303 2 000 | Penjarorkes

3 | Th. Sri Ngesti, S.Pd, Sarjana PKN
19550505 1975122 007 | PKN Pend. Ag. Katolik

4 | Dra. Hariningsih Sarjana Segjarah
19581201 198903 2 003 | Sejarah

5 | Dra Hj. Suharmini, Sarjana Ekonomi
M.Pd
196204091989032005 | Ekonomi

6 | Ag. Suwondo, S.Pd. Sarjana Fiska
19681005 197003 2 006 | Fisika

7 | Dra. Sri Hastuti Sarjana Bahasaindonesia
19681005 197003 2 006 | Bahasaindonesia

8 | Dra Suti Sulas Sarjana BK
19551125 1979032004 | BK

9 | Dra Ismi Nuryati Sarjana Geografi
19661226 199702 2 002 | Geogréfi

10 | Badriah, S.Pd. Sarjana Matemika
19680703 199903 2 005 | Matematika

11 | Purna Suriyanti, S.Pd. Sarjana Bahasa Inggris
19721010 200012 2 004 | Bahasa Inggris

12 | Rujinem, S.Pd. Sarjana Kimia
197804252006042024 | Kimia

13 | Enny Trisnawati, S.Pd. | Sarjana Biologi
19750805 200801 2 008 | Biologi

14 | Dra. Sri Suharni Sarjana Bahasa Indonesia
19660709 2007701 2 Bahasa Indonesia
007

15 | Elfiana Nurjanah, Sarjana Sosiologi
A.Ant.
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19770719 200801 2 008 | Sosiologi
16 | AnnaSuryaningsih, Sarjana Ekonomi
M.Pd.
19820101 200801 2 008 | Ekonomi Wakil
K emahasiswaan
17 | IsEndri Akhzan, S.Pd. Sarjana Bahasa Inggris
19770307 200801 109 Bahasa Inggris
18 | Fitriyani P, S.Pd. Sarjana Bahasa Jawa
19830720 080110 09 Bahasa Jawa
19 | Drs. Sapardi Sarjana Agama lslam
19621103 199412 1 001 | Agamalslam
20 | Dra. Zetik Widayati R Sarjana Pkn
196201181989032003 | Pkn
21 | Dasuki Wibawa, S.Pd. Sarjana Prakarya
197005042014061001 | Seni Budaya Ketrampilan
22 | Drs. Tris Sutikno Sarjana BK
195809171986021004 | BK
23 | Waldini S.Pak Sarjana PA Kristen
196310222014062001 | PA Kristen
24 | Rasyid Umardani, SPd. | Sarjana Seni Budaya
Seni Rupa
25 | Hastin Lestari, S.Pd Sarjana TIK
TIK
26 | AnnaEasti Rahayu Sarjana Matematika
MS, S.Pd
Matematika
27 | Tiwi Yulistiyorini, Sarjana Matematika
SPd
Matematika

3). DataKaryawan
Pada saat ini jumlah karyawan seluruhnya ada 11 orang. Kesebelas
orang karyawan tersebut dapat dirinci sebagai berikut:
Tabel 2.3 Data Karyawan

No Nama Karyawan Bidang Status
1 | Drs. Abadi Wiyono Pengurus Gudang PTT
2 | Sugeng Riyanto, SE Kesiswaan PTT
3 | Meylasari Susanpur, Amd | Kepegawaian PTT
4 | Supi Winarsih Petugas Perpustakaan | PTT
5 | Widarti Petugas Perpustakaan | PTT
6 | Sugeng Widodo (P sek) Penjaga Sekolah PTK
7 | Guntur Satpam PTT
8 | Sagi Pesuruh PTT
9 | Sugeng Widodo (Pj mim) | Penjagamalam PTT
10 | Sapari Penjaga malam PTK
11 | Auri Yunianta Prasetya Laboran Lab IPA PTK

6. Kegiatan Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Srandakan merupakan
wadah penyaluran bakat dan minat siswa. Dan merupakan salah satu aat
pengenalan siswa terhadap hubungan sosia yang dalamnya terdapat
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pendidikan pengenalan diri dan pengembangan kemampuan selain
pemahaman materi pembelgjaran.

Di SMA Negeri 1 Srandakan memiliki berbaga kegiatan
ekstrakurikuler, selain OSIS sebaga induk kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah, kegiatan ekstrakurikuler lainnya adal ah:

Pramuka

Sepak Bola ( SastraF.C)

Bola Basket ( Nikee Sastra)

BolaVolly ( Putra Sastra)

Pencak Silat

Band Musik ( SasraBirawaBand )

Peleton Inti ( Tonti )

Gulat

I. PIKR ( WijayaKusuma)

SMA Negeri 1 Srandakan sampai saat ini telah mempunyai

- o o 0 T @

> @

segudang prestasi bidang non akademik yang telah menjadi kebanggaan
sekolah. Terbukti oleh prestas siswanya dalam memenangkan beberapa
lomba antar sekolah diberbagai bidang, seperti bidang olahraga, yaitu
pencak silat, gulat, lompat jauh, lari, bidang keagamaan, yaitu MTQ,
CCA dan lain-lain baik tingkat kabupaten maupun provinsi.
7. Kondis kedisiplinan
Hasil observas diperoleh data kondisi kedisiplinan di SMA Negeri 1
Srandakan adalah masuk sekolah jam efektif dimulai pukul 07.00 WIB.
Pengawasan guru terhadap kedisiplinan siswa sudah baik. Namun demikian
rasa kesiplinan dari siswa sendiri masih perlu ditingkatkan karena ada
sebagian kecil siswa yang masih terlambat masuk sekolah dan tidak rapi
dalam berpenampilan sebagai siswa yang tertib.
Sekolah mempunyai 3 seragam khusus bagi siswa, yaitu :
- Senin, Selasa, Rabu : Seragam OSIS
- Kamis : Batik
- Jumat, Sabtu : Seragam identitas
Jikadilihat dari segi kedisiplinan dalam berseragam, 95% siswa
disiplin dan rapi dalam berpakaian seragam
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8. Struktur Organisas

KEPALA DEWAN
SEKOLAH SEKOLAH
WKS WKS WKS WKS KOOR KA KA
HUMAS KURIKULUM KESISWAAN SAPRAS TAS LABORATORIUM PERPUSTAKAAN
WALI GURU GURU
KELAS MAPEL BK
PESERTA
DIDIK

B. PERUMUSAN PROGRAM DAN RANCANGAN KEGIATAN PPL

Kegiatan PPL dilaksanakan untuk menerapkan hasil pendidikan yang
telah diperoleh selama kuliah guna mendapatkan pengalaman proses
pembelgaran di kelas sesungguhnya. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh
keterampilan pendidikan secara langsung agar profesionalisme dan
kompetens sebagai pendidik dapat berkembang.

Program PPL merupakan mata kuliah sebesar 3 SK'S yang harus ditempuh
oleh mahasiswa kependidikan UNY. Di tempat praktik, mahasiswa
mendapatkan bimbingan untuk melaksanakan praktik mengajar di kelas.
Rancangan kegiatan PPL disusun setelah mahasiswa melakukan observasi di
kelas. Observasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengamati kegiatan guru
dan siswa di kelas, serta lingkungan sekitar dengan maksud agar pada saat
PPL mahasiswa benar-benar siap melakukan praktik menggar.

Setelah melakukan analisis situasi, praktikan merumuskan program PPL
yang dapat dijabarkan dalam beberapa agenda kegiatan:

1. Bentuk Kegiatan Program PPL
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Kegiatan Praktik Mengajar Lapangan dimulai padatanggal 10 Agustus

sampal dengan 12 September 2015 di SMA Negeri 1 Srandakan. Secara
garis besar kegiatan PPL sebagai berikut:

1)

2)

3)

Tahap Persiapan di Kampus

Adapun rancangan Praktik Pengalaman Lapangan ini meliputi:
Kegiatan Penggjaran Terbatas (Micro Teaching)

Micro Teaching merupakan mata kuliah dengan bobot 2 sks yang
dilaksanakan pada semester 6. Micro teaching adalah latihan mengajar
yang dilakukan mahasiswa di kelas di bawah bimbingan dosen
pembimbing. Pemberian mata kuliah ini dimaksudkan untuk

mempersiapkan mahasiswa agar siap mengajar dengan baik.

. Pembekalan Khusus

Pembekalan khusus dilaksanakan fakultas atau jurusan yang
bersangkutan disesuaikan dengan kebutuhan yang lebih spesifik.
Jadwal pembekalan khusus disesuaikan dengan fakultas masing-
masing.

Observas Sekolah dan kegiatan pembelajaran

Observasi  sekolah merupakan kegiatan awal yang dilakukan
mahasiswa di tempat praktik berupa observasi fisik dan observas
pembelgaran di kelas. Hal ini meliputi pengamatan aspek (baik
sarana- prasarana, norma dan proses kegiatan belgjar mengajar) yang
ada di sekolah.

Persiapan Perangkat Pembelajaran

a. Menyusun Perangkat Pembelgjaran

Perangkat pembelgaran yang dibuat meliputi : Analisis
minggu efektif KBM, Program Tahunan, Program Semester,
Silabus, serta media pembelgaran. Hal ini dilakukan di bawah
bimbingan guru pembimbing di sekolah.

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP)

Sebagal persigpan menggjar mahasiswa harus membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) yang disesuaikan
dengan silabus. Daam penyusunan RPP, mahasiswa
mengkonsultasikan dengan guru pembimbing. RPP dibuat untuk
satu kali pertemuan (dua jam pelgjaran) atau disesuaikan dengan
kebutuhan. Hal ini dimaksudkan agar proses pembelgjaran dapat
berjalan sesuai rencana atau tidak menyimpang dari kurikulum

yang ada.
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4)

5)

6)

c. Persigpan Materi Ajar dan Pengembangan Media Pembelgjaran
Materi menggar harus dipersiapkan sedemikian rupa agar pada
saat melakukan praktik mengajar, praktikan dapat tampil dengan
tenang dan maksimal karena telah menguasai materi yang akan
disampaikan. Media pembelgaran merupakan faktor penunjang
keberhasilan suatu kegiatan belgar mengagar. Praktikan
mengembangkan media pembelgaran dengan menyesuaikan
kondisi siswa dan fasilitas sekolah.
d. Melaksanakan Praktik Menggjar di Kelas
Pada saat praktik menggar, praktikan melaksanakan praktik
mengagjar terbimbing dan mandiri dengan dibimbing oleh guru
pembimbing. Praktik mengajar dilakukan setelah berkonsultas
dengan guru pembimbing. Kesempatan menggar diberikan guru
pembimbing sampai batas waktu penarikan mahasiswa yaitu
tanggal 12 September 2015.
e. Mengadakan Evaluasi Pembelgjaran
Pada praktik menggjar, mahasiswa melaksanakan evauasi
guna mengetahui sejauh mana ketuntasan belgar siswa serta
ketercapaian tujuan belgar mengajar.
Kegiatan Sekolah
Berbagai macam kegiatan sekolah yang diikuti oleh mahasiswa
selama melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan adalah Upacara,
Penanaman TOGA ( Tanaman Obat Keluarga ), Pertemuan wali murid
dan pengenalan program sekolah, Pendampingan karnaval 17 Agustus,
Piket perpustakaan, dan Piket guru.
Penyusunan L aporan PPL
Setelah melakukan praktik menggjar, mahasiswa diharuskan
menyusun laporan PPL sebagai syarat kelulusan mata kuliah PPL ini.
Laporan PPL berisi pembahasan kegiatan PPL yang diikuti mahasiswa
di SMA Negeri 1 Srandakan.
Penarikan PPL
Kegiatan penarikan PPL dilakukan pada tanggal 12 September
2015 yang sekaligus menandai berakhirnya kegiatan PPL di SMA
Negeri 1 Srandakan.
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PERSIAPAN, PELAKSA?\I'?\A?A:\II, DAN ANALISA HASIL
A. Persiapan
1. Pembekalan Mikro

Pembekalan Mikro merupakan kegiatan yang dilakukan oleh setiap
jurusan untuk memberikan beka bagi mahasiswa agar dapat melaksanakan
mata kuliah mikro dan kegiatan PPL dengan baik. Mealui pembekalan ini,
mahasiswa mendapatkan informasi mengenai mata kuliah Pengajaran Mikro
dan kemungkinan-kemungkinan yang terjadi saat mahasiswa melakukan
kegiatan PPL. Adapaun pelaksanaan Pembekalan Mikro ini dilaksanakan oleh
semua mahasiswa jurusan Pendidikan Seni Rupa yang akan melaksanakan
perkuliahan Penggjaran Mikro yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan
PPL.

2. Pengajaran Mikro
Penggjaran mikro atau micro teaching bertujuan untuk membentuk dan
mengembangkan Kompetensi Dasar mengajar sebagal bekal praktik mengajar
(real teaching) di sekolah/lembaga pendidikan dalam program PPL. Di dalam
penggaran mikro, mahasiswa dibekai bagamana mempersiapkan,
melaksanakan, dan mengevaluasi suatu pembelgaran. Micro teaching
dilaksanakan pada Semester Enam.

3. Observasi Pembelagjaran di Kelas

Observasi pembelgaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
mahasiswa praktikan sebelum melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman
lapangan (PPL). Kegiatan ini bertujuan agar mahasiswa praktikan memiliki
gambaran atau pandangan awa mengena kegiatan belgjar menggjar secara
langsung di lapangan, sebelum terjun dalam program PPL. Guru mengaar
seperti biasanya, kemudian mahasiswa mengamati dan memperhatikan aspek-
aspek yang digunakan guru dalam mengagar. Fokus pengamatan yang
dilaksanakan oleh mahasi swa diantaranya adal ah:

a. Teknik membuka dan memotivasi siswa

b. Teknik penguasaan kelas

c. Teknik penyampaian materi

d. Teknik menutup pelgaran
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Hasil observasi yang dilakukan adalah sebagai berikut :

No. | Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan Ket
Perangkat Pembelajaran
1. Silabus Sudah ada
A | 2. Satuan Pelgaran Sudah ada

3. Rencana Pembel gjaran Sudah ada

4. Kurikulum Sekolah KTSP 2006

Proses Pembelajaran

1. Membuka pelgjaran Baik

2. Penyaiian mater Peny@ian materi terstruktur,
sesuai dengan RPP

3. Metode pembel gjaran Ceramah Tanyan awab
penugasan dan diskusi
Menggunakan Bahasa

4. Penggunaan bahasa Indonesia, dan diselingi dengan
Bahasa Jawa
Menggunakan waktu dengan

5. Penggunaan waktu ]

B efektif

6. Gerak Aktif dalam mengikuti dan
memperhatikan siswa

7. Caramemotivas siswa Bagus

8. Teknik bertanya Bagus

9. Teknik penguasaan kelas | Bagus
Sangat efisien, guru sudah

10. Penggunaan media terlatih dan bisa memanfaatkan
media secara baik dan benar

11. Bentuk dan caraevaluas | Testertulis

12. Menutup pelgjaran Baik

Perilaku siswa

1. Perilaku siswa di dalam Ribut, dan sedikit susah

c kelas dikendalikan

2. Perilaku siswa diluar
kelas

Sopan, dan selalu berjabat
tangan dengan guru ketika

bertemu di luar kelas
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4. Persiapan Mengajar ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran )
Hal-hal yang harus dipersigpkan sebelum kegiatan belgjar mengajar
dimulai adalah praktikan harus membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran
( RPP) yang berisi materi, media yang akan digunakan, metode yang akan
diterapkan, evaluas proses pembelgaran, teknik pembelgaran, dan
pendekatan yang akan dilakukan selama proses pembelgaran. Pembuatan
RPP dapat membantu guru dalam mempersiapkan materi yang akan diberikan

siswa

B. Pelaksanaan PPL
Dalam melaksanakan kegiatan PPL, mahasiswa praktikan diberi tanggung jawab
untuk mengelola kegiatan pembelgjaran dalam suatu kelas, namun tetap dalam
bimbingan dan pengawasan guru mata pelgaran. Kegiatan PPL diawali dengan
observas kelas yang akan digar, kemudian dilanjutkan PPL mandiri oleh mahasiswa.
Kelas yang diampu adalah kelas X1, X2, X3, X4, XI A 1, XI A 2, XI S1dan XI S2.
Jadwal menggjar Mata Pelgaran Seni Rupa adalah hari Senin, Selasa, Jum’at, dan
Sabtu. Selain itu, geiatan mahasiswa PPL di SMA N 1 Srandakan juga mel aksanakan
kegiatan persekolahan yang bertujuan membantu administrasi sekolah dalam rangka
akreditasi sekolah.
1. Kegiatan Praktik Mengajar
a. Praktik Mengajar Team Teaching
Praktik mengajar team teaching merupakan teknik mengajar secara
berkelompok untuk meminimalkan kesalahan yang bisa terjadi dalam suatu
kegiatan pembelgaran oleh guru dan memaksimalkan pengelolaan kelas
dan pengetahuan yang akan didapat siswa dari kegiatan pembelgjaran.
Praktik mengagar team teaching dianjurkan oleh guru Seni Budaya
kepada Mahasiswa PPL yang mengampu mata pelgaran tersebut
dikarenakan kondisi siswa yang aktif dan kadang susah dikendalikan guru.
Dalam hal ini mahasiswa PPL yang melaksanakan praktik team teaching
adalah Dilyan Eka Saputra dan Awalia Rosdiana Afifah. Kegiatan
mengagjar team teaching dijalankan dengan cara bergantian dalam
penyampaian materi dalam setigp penggarannya. Hal ini dirasa lebih
efektif dan efisien ketika siswa membutuhkan pengetahuan yang ebih, guru
dapat menerangkan secara detall karena guru menguasai potongan
materinya.
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b.

Praktik Mengajar Terbimbing

Daam kegiatan praktik mengagar terbimbing, mahasiswa praktikan
didampingi oleh guru pembimbing. Mahasiswa praktikan mengajar didepan
kelas, sedangkan guru pembimbing mengawasi dari belakang. Dengan
demikian, guru pembimbing dapat memberikan kritik dan saran kepada
praktikan sehingga pada kelas berikutnya bisa lebih baik lagi. Pelaksanaan
mengajar terbimbing ini dilakukan hampir disetiap praktik mengajar oleh
mahasiswa praktikan. Hal ini sesuai dengan ketetapan dan peraturan oleh

Kepala Sekolah tempat mahasi swa melakukan praktik mengajar.

Praktik Mengajar Mandiri

Praktik mengajar mandiri dilakukan oleh mahasiswa praktikan, ketika
sudah mengajar minimal 8 kali di kelas. Namun, praktik mengajar mandiri
ini bersifat tidak menentu, karena ketetapan dari Kepala Sekolah yang
memberikan keputusan bahwa guru pembimbing harus selalu memantau
mahasiswa yang sedang melakukan praktik mengajar.

Daam latihan menggar mandiri, mahasiswa praktikan mengagar satu
mata pelgaran yang beris teori dan praktek, yaitu mata pelgaran Seni
Rupa. Alokasi waktu setiap pertemuan adalah 2 x 45 menit setiap
minggunya.

Proses pembelgjaran baik teori maupun praktik dilakukan didalam kelas
dengan media utama adalah white board. Praktik mengajar dilakukan
sesuai dengan pedoman RPP yang sudah dibuat oleh mahasiswa
sebelumnya. Praktikan berusaha menciptakan suasana proses pembelgjaran
dengan interaktif melalui mediamedia yang sudah disiapkan oleh
mahasi swa praktikan.

Kondisi siswa yang kadang ribut dapat praktikan dikendalikan dengan
memberikan teguran kepada siswa yang bersangkutan, kemudian siswa
yang bersangkutan disuruh untuk menjawab pertanyaan dari mahasiswa
praktikan. Dengan demikian, siswa tersebut akan kembali memperhatikan

proses pembel g aran.

Umpan Balik dari Guru Pembimbing

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan tak lepas dari pengawasan
pembimbing, baik pembimbing dari UNY maupun pembimbing dari SMA
N 1 Srandakan. Untuk pembimbing UNY dilakukan di tempat yang sudah
ditentukan oleh Dosen Pembimbing Lapangan PPL. Pemantauan dari
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2.

Dosen Pembimbing ini dilakukan untuk mengetahui kemguan dari
mahasiswa praktikan. Sedangkan pemantauan dan bimbingan dari guru
pembimbing dilakukan setigp akhir KBM dan ketika mahasiswa
mengalami kesulitan dalam proses KBM. Adapun bimbingan yang sering
dilakukan mahasiswa adalah perbaikan RPP, media, cara menyampaikan
materi, dan cara mengelola kelas sehingga di pertemuan selanjutnya bisa
lebih baik dan benar.

e Evaluas dan Penilaian

Praktik mengajar telah dilakukan sebanyak 3 kali teori dan 2 kali
praktik oleh mahasiswa praktikan dikelas X1, X2, X3, X4, XI A 1, XI A 2,
X1 S 1 dan X1 S2. Proses yang dilakukan selanjutnya adalah melakukan
evaluasi dan penilaian. Evaluasi dilakukan oleh mahasiswa praktikan setiap
kali pertemuan. Mahasiswa praktikan melakukan evaluas berupa
pertanyaan-pertanyaan seputar materi pada hari tersebut dan dua kali
kegiatan praktik. Dari hasil evaluasi ini dapat diketahui tingkat penyerapan
pengetahuan, antusias, ketekunan serta kreativitas dan orisinalitas
(penilaian praktik) oleh siswa. Selain itu, terdapat juga penilaian apresias,
kedisiplinan, kerjasama siswa atas kegiatan pembel gjaran tersebut.

Rekapitulasi penilaian dilakukan dengan pengamaan guru ke siswa

secara bertahap dan setiap selesai pembelgjaran.

Penyusunan Laporan
Mahasiswa PPL wajib membuat |aporan secara individu sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas terlaksananya kegiatan PPL. Penyusunan laporan
ini dimulai sgjak awal kegiatan PPL sampai penarikan mahasiswa PPL oleh
pihak Universitas Negeri Y ogyakarta.

Kegiatan Per sekolahan
Kegiatan persekolahan merupakan kegiatan yang berada di SMA N 1
Srandakan berupa upaya pemenuhan administrasi sekolah. Adapun beberapa
kegiatan yang diikuti mahasiswa PPL dari jurusan Seni Rupa.
1. Piket harian
Peket harian merupakan kegiatan yang setiap hari dilaksanakan oleh
guru-guru di SMA N 1 Srandakan dengan wujud kegiatan adalah berjabat
tangan dengan siswa dan memberi salam dengan siswa dengan tujuan

mempereat sifat kekeluargaan guru dengan siswa.

22



2. Piket Perpustakaan

Piket perpustakaan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
pustakawan di SMA N 1 Srandakan. Kegiatan yang dilakukan adalah mendata
buku yang ada, buku yang dipinjam maupun dikembalikan oleh guru maupun
siswa. Selain itu, mahasiswa PPL juga membantu kebersihan Perpustakaan
dan merawat buku-buku yang ada di perpustakaan sekolah.
3. Upacara Hari Senin

Upacara hari Seni di SMA N 1 Srandakan dilakukan setiap hari senin,
namun selama kegiatan PPL kegiata Upacara hari senin diganti apel pagi yang
dikarenakan tahun gjaran baru, sekolah sendang proses melengkapi akreditasi
dan pemilihan pengurus OSI S tahun gjaran 2015/2016.

4. Penarikan Mahasiswa KKN-PPL
Penarikan mahasiswa dari lokass PPL di SMA N 1 Srandakan
dilaksanakan pada tanggal Sabtu, 12 September 2015 di SMA N 1 Srandakan.
Penarikan mahasiswa ini menandai berakhirnya tugas mengajar mahasiswa
PPL UNY di sekolah.

C. ANALISISHASIL DAN REFLEK S
1. Manfaat PPL bagi Mahasiswa

Pelaksanaan PPL yang dilaksanakan di SMA N 1 Srandakan ini
sangatlah bermanfaat bagi mahasiswa praktikan. Pengalaman belgar dan
mengajar yang sebenarnya inilah yang membuat kompetensi mahasiswa
praktikan sebagal calon pendidik menjadi lebih matang. Pengetahuan dan
pengalaman baru sangat banyak ditemukan dalam pelaksanaan program PPL
baik di dalam kelas ataupun di luar kelas. Hal-hal yang diperoleh antaralain:

a Pengetahuan dan pengalaman tentang proses pembelgaran yang
dilaksanakan di sekolah menengah kejuruan baik di kelas maupun di
luar kelas.

b. Kesempatan berperan dalam memajukan pendidikan sekolah menengah
kejuruan yakni membantu menyampaikan materi pelgjaran dan berbagi
pengalaman belgjar.

c. Keterampilan membuat perangkat pembelgaran sampai dengan
pemilihan metode, model dan media pembelgaran serta evaluas
pembelgaran.

d. Praktikan mudah bersosialisasi dengan guru, siswa, dan karyawan
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e. Praktikan selalu berusaha untuk berpenampilan rapi dan sopan layaknya
seorang guru

f. Praktikan selalu berusaha menciptakan kondisi/ suasana yang kondusif
saat pel aksanaan pembel gjaran berlangsung

g. Praktikan mampu menguasal materi yang digjarkan di kelas

h. Praktikan selalu menggunakan metode pembelgaran agar siswa tertarik
pada materi

i. Praktikan menggunakan media yang menarik agar siswa termotivasi
misalnya gambar.

j.  Praktikan selalu berusaha untuk menciptakan kondisi dan suasana yang
kondusif saat KBM berlangsung.

2. Kelemahan PPL
Selama melaksanakan PPL di SMA N 1 Srandakan, praktikan memiliki
banyak kelemahan diantaranya:
a. Praktikan terkadang menunda pekerjaan sehingga pekerjaan banyak
menumpuk terutama dalam mengoreksi tugas siswa.
b. Sebagai awal praktik menggjar, mahasiswa mengalami kendala dalam
pengelolaan kelas dikarenakan dalam menggar masih ada rasa canggung

dan grogi.

3. Usaha Mengatasi Kelemahan

Untuk mengatas kelemahan tersebut, praktikan berusaha membuka diri,
menerima saran dari guru pembimbing, dosen pembimbing maupun sesama
praktikan. Kegiatan konsultasi dan sharing pengalaman merupakan salah satu
caranya. Di samping itu, praktikan juga mencoba membuat jarak ideal dengan
siswa, seperti yang dilakukan para guru dengan pada siswanya.

Praktikan berusaha lebih tegas dan lugas saat berbicara di dalam kelas
untuk meningkatkan wibawa. Praktikan juga berusaha memperbanyak
wawasan dengan membaca literatur yang sesuai dengan bidang keahlian
praktikan. Praktikan juga mencoba mengerjakan tugas tepat pada waktunya.

4. Hambatan
Dalan setigp pelaksanaan kegiatan tentunya akan ditemukan
ketidaksesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan. Ha tersebut
menjadikan hambatan bagi mahasiswa praktikan, antaralain:

a. Terbatasnya peraatan (media pembelgjaran).
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Media sudah tersedia namun jumlahnya kurang mencukupi untuk
berbagal jenis jurusan. Untuk menyampaikan materi kepada siswa, salah
satu hambatannya adalah terbatasnya media Licuid Crystal Display
(LCD). Dengan tidak adanya LCD ini pelaksanaan KBM kurang dapat
optimal dalam penyampaiannya.

b. Format perangkat pembelgaran harus menyesuaikan sekolah yang
bersangkutan sehingga sedikit berbeda dengan yang diperoleh di
bangku perkuliahan.

c. Perangkat pembelgaran berupa modul sebagai bahan penunjang bahan
referensi guru dan siswa belum tersedia.

Adapun usaha yang dilakukan mahasiswa praktikan antaralain:
a Konsultass dengan guru pembimbing terkait dengan perangkat
pembelgjaran dan materi pelgaran.
b. Mencari sumber materi baik buku teks dan sumber internet.
c. Bertanya dan belgar dengan teman-teman yang dianggap lebih paham
dengan materi yang diagjarkan.
Koordinas dengan teman-teman PPL sehingga mendapat gambaran dan tambahan

pengetahuan tentang pembel g aran.
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BAB I
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Praktikan melaksanakan PPL di SMA N 1 Srandakan selama kurang lebih satu
bulan . Dalam waktu tersebut , praktikan memperoleh berbagai manfaat penting saat
menjalani praktik mengajar. Praktikan belgjar mengerjakan berbagal tugas-tugas
guru, menyusun RPP, mengagar di kelas, menjaga kelas yang kosong, menjaga
ulangan, mengoreksi jawaban ulangan siswa, memberi nilai dan sebagainya.
Praktikan juga belgar bertanggung jawab pada pekerjaan yang tengah dihadapi
Program Pengalaman Lapangan (PPL) memberikan banyak sekali bekal berharga
bagi praktikan untuk dapat menjadi seorang pendidik yang baik.

Dari serangkaian pelaksanaan kegiatan PPL di SMA N 1 Srandakan dapat

ditarik kesimpulan sebagal berikut:

1. Program Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan untuk memberikan
pengalaman nyata bagi mahasiswa, khususnya bagi mahasiswa kependidikan
yang memeiliki bakat keterampilannya seperti halnya, dalam ha mengajar
maupun praktik persekolahan. Kegiatan ini juga bisa dijadikan sarana untuk
mengukur sgjauh mana mahasiswa telah menguasai ilmu dan pengetahuannya
yang telah diperoleh dari bangku kuliah dan menerapkannya dalam kegiatan
pembelgjaran siswa.

2. Kegiatan PPL merupakan sarana bagi mahasiswa untuk bersosialisasi dengan
masyarakat, terutama masyarakat sekolah dan mengamalkan ilmu yang telah
diperoleh di bangku perkuliahan.

Program PPL telah terselesaikan secara keseluruhan sehingga dapat diketahui
beberapa kesimpulan sebagal berikut:

1. Tugas mahasiswa praktikan dalam program PPL yakni menyusun perangkat
pembelgjaran meliputi, perhitungan jam efektif, agenda mengajar, pembuatan
media pembal g aran, pembuatan modul, silabus dan RPP.

2. PPL merupakan program pembekalan bagi mahasiswa menuju dunia
pendidikan yang sebenarnya yakni belgjar menjadi calon pendidik sebagal
[ulusan kependidikan.

3. PPL mengenalkan mahasiswa praktikan terhadap dunia anak sekolah
menengah ke uruan sehingga mampu mempersiapkan diri dalam menghadapi
dunia anak sekolah ketika telah terjun di dunia pendidikan.
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B. SARAN
Saran yang dapat diberikan mahasiswa praktikan guna peningkatan pelaksanaan
PPL yakni sebagal berikut:

1

Pihak sekolah lebih terbuka dalam memberikan kritik yang membangun
terhadap mahasiswa sehingga mahasiswa praktikan tepat dalam melakukan
tindakan.

Membina hubungan bak antara mahasiswa praktikan dengan guru
pembimbing ataupun dengan seluruh warga baik kalangan guru dan
karyawan.

Mahasi swa harus menjaga kebersamaan dan kekompakan serta lebih terbuka
sehingga dapat terencana dan terlaksanakan dengan baik semua program
PPL.

Fasilitas untuk pembelgaran tetap dijaga dengan baik sehingga siap
dipergunakan setiap saat.

Tetap menjaga hubungan baik internal maupun eksternal setelah pelaksanaan
PPL.
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